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ABSTRACT
Background: Diarrhea is a health problem in Indonesia and the highest contributor to
mortality and morbidity, especially in children. Efforts that can be made by health
promoters by providing health education using the media. Animated videos are very
suitable for elementary school students because there are pictures and words which
when combined in an educational medium can increase children's interest in learning
and improve children's memory of the material presented. The development of
animated video media regarding the prevention of diarrhea in students is one of the
means to obtain information repeatedly and to attract interest in learning. Purpose: To
develop and determine the feasibility of animated video media regarding the prevention
of diarrhea in students at Rahayu 4 Elementary School, Bandung Regency. Methods:
This type of research uses R&D (Research and Development). This study uses a total
sampling as many as 38 grade 5 students. Results: Based on the analysis of student
needs, animated videos on diarrhea prevention became the preferred media by paying
attention to media content including moving cartoon characters, bright colors, 2-5
minutes of video duration, and easy-to-understand language. , simple, legible letters.
Making animated video media based on the 5 stages of the ADDIE development model.
The results of the feasibility of the media obtained based on material experts by 88%,
media experts by 95% and users, namely students by 86%. Conclusion: Animated
video media is declared very suitable to be used as an educational medium.
Recommendation: Further tests can be conducted to determine the effectiveness of
using animated video media regarding the prevention of diarrhea in students.
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ABSTRAK
Latar Belakang: Penyakit diare menjadi masalah kesehatan di Indonesia dan
penyumbang angka kematian dan kesakitan tertinggi terutama pada anak-anak. Upaya
yang dapat dilakukan oleh promotor kesehatan dengan memberikan pendidikan
kesehatan menggunakan media. Video animasi sangat cocok untuk siswa sekolah
dasar karena terdapat gambar dan kata-kata yang apabila digabungkan dalam suatu
media edukasi yang dapat meningkatkan ketertarikan anak untuk belajar dan
meningkatkan daya ingat anak terhadap materi yang disampaikan. Pengembangan
media video animasi mengenai pencegahan diare pada siswa merupakan salah satu
sarana untuk mendapatkan informasi secara berulang-ulang serta menarik minat untuk
belajar. Tujuan: Untuk mengembangkan dan mengetahui kelayakan media video
animasi mengenai pencegahan diare pada siswa di SDN Rahayu 4 Kabupaten
Bandung. Metode: Jenis penelitian menggunakan R&D (Research and Development).
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Penelitian ini menggunakan teknik total sampling sebanyak 38 siswa kelas 5. Hasil:
Berdasarkan analisis kebutuhan siswa, video animasi mengenai pencegahan diare
menjadi media yang disukai dengan memperhatikan isi media meliputi karakter kartun
bergerak, warna yang cerah, durasi video cukup 2-5 menit dan isi materi yaitu bahasa
mudah dipahami, sederhana, huruf terbaca. Pembuatan media video animasi
berdasarkan 5 tahap model pengembangan ADDIE. Hasil kelayakan media didapat
berdasarkan ahli materi sebesar 88%, ahli media sebesar 95% dan pengguna yaitu
siswa sebesar 86%. Kesimpulan: Media video animasi dinyatakan sangat layak
digunakan sebagai media edukasi. Rekomendasi: Dapat dilakukan uji lebih lanjut
untuk mengetahui efektivitas penggunaan media video animasi mengenai pencegahan
diare pada siswa.

Kata kunci: ADDIE, Pencegahan Diare, Video Animasi

PENDAHULUAN

Penyakit diare masih menjadi
masalah kesehatan di negara
berkembang seperti Indonesia dan
merupakan penyumbang angka
kematian dan kesakitan tertinggi
terutama pada anak-anak. 1 Prevalensi
diare di Jawa Barat termasuk kedalam
10 provinsi dengan kasus diare tertinggi
di Indonesia. 2 Angka kejadian diare di
Kabupaten Bandung menempati posisi
kedua tertinggi sebesar 5.592 kasus
dari 27 wilayah yang ada di Provinsi
Jawa Barat yang didominasi oleh
kelompok usia 5-14 tahun dengan
jumlah 12.806. 3 Kabupaten Bandung
terdiri dari 31 Kecamatan dengan 62
jumlah puskesmas. Kecamatan
Margaasih memiliki jumlah kejadian
diare sebanyak 2.354. Angka kejadian
diare di Puskesmas Margaasih
sebanyak 855 kejadian. 4 Tingginya
angka kejadian diare mempunyai
dampak yang besar dalam
meningkatkan angka kematian anak
sebanyak 760.000 anak akan
meninggal karena diare setiap tahun
nya. 5 Secara epidemiologi, penularan
penyakit berbasis lingkungan pada usia
anak sekolah masih dalam kategori
tinggi, terutama pada penyakit infeksi
seperti diare. Upaya pencegahan
terjadinya penyakit diare yang dapat
dilakukan dengan salah satu caranya
dengan menerapkan perilaku hidup
bersih dan sehat (PHBS) dalam
menanggulangi terjadinya penyakit

diare di lingkungan sekolah. 6

Pengetahuan kesehatan yang baik
dapat merubah perilaku kesehatan
yang lebih baik sehingga dapat
meningkatkan pencegahan suatu
penyakit termasuk penyakit diare. 7

Penggunaan media dalam pemberian
pendidikan kesehatan akan menarik
minat siswa untuk mempelajari materi
yang diberikan. Media yang menarik
akan memberikan keyakinan, sehingga
perubahan kognitif, afektif dan
psikomotor dapat dipercepat. 8 Dengan
berkembangnya zaman, beberapa
penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan leaflet, power point,
booklet dan poster kurang efektif untuk
meningkatkan pengetahuan. 9 Video
animasi merupakan salah satu media
pendidikan kesehatan yang dapat
diberikan kepada siswa sekolah
dasar. 10 Video animasi pembelajaran
berbasis animasi sangat cocok untuk
siswa sekolah dasar (SD) karena
karakteristik belajar anak SD adalah
meniru, mengamati dan sangat tertarik
pada animasi kartun. Pada video
animasi pembelajaran disajikan dengan
cerita yang menarik, serta warna-warna
yang disukai oleh anak SD, dunia anak-
anak merupakan dunia yang penuh
dengan permainan, anak-anak belajar
sambil bermain. 11 Kelebihan media ini
yaitu siswa akan lebih tertarik belajar
dengan animasi dan suara, dan gambar
yang disajikan dengan sederhana
sehingga siswa lebih mudah
memahami materi. 12
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Berdasarkan hal tersebut, maka
peneliti akan melakukan penelitian yaitu
pengembangan media berupa media
video animasi mengenai pencegahan
diare pada siswa sekolah dasar.

METODE

Penelitian dilakukan
menggunakan jenis penelitian dan
pengembangan R&D (Research and
Development) dengan menggunakan
model penelitian pengembangan
ADDIE yang terdiri atas lima tahapan
yaitu Analysis, Design, Development,
Implementation and Evaluation.

Dalam penelitian ini populasi
yang diambil adalah seluruh siswa
kelas 5 di SD Negeri Rahayu 4
Kabupaten Bandung berjumlah 38
orang. Teknik penentuan sampel dalam
penelitian menggunakan teknik total
sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 38 orang.

Cara pengumpulan data melalui
wawancara untuk mengetahui masalah
atau kebutuhan penelitian dari informan
sebanyak 5 siswa dan melalui
kuesioner sebagai uji materi dan media
kepada ahlinya, serta uji kelayakan
media oleh pengguna (siswa) dengan
bentuk skala likert dalam melakukan
penilaian kelayakan media yang
dikembangkan dan mengetahui
validitas produk.

Penelitian dilakukan pada
tanggal 13 Mei Tahun 2022 berlokasi di
SD Negeri Rahayu 4 Kabupaten
Bandung. Sebelum melakukan
penelitian, responden diberikan naskah
penjelasan dan informed consent yang
bertujuan untuk menyatakan
ketersediaan untuk terlibat dalam
penelitian agar dapat mengetahui
tujuan dan maksud penelitian yang
terlibat. Setelah mendapatkan
persetujuan, selanjutnya dilakukan
implementasi dengan memberikan
media video animasi mengenai
pencegahan diare kemudian
memberikan penilaian dalam kelayakan
media tersebut.

Penelitian ini sudah mendapat
keterangan layak etik dari Komisi Etik
Penelitian Kesehatan Politeknik
Kesehatan Kementerian Kesehatan
Bandung dengan nomor Ethical
Clearance No.89/KEPK/EC/IV/2022.

HASIL

Langkah penelitian
pengembangan media video animasi
pencegahan diare adalah sebagai
berikut.

a. Tahap Analisis (Analysis)
Hasil wawancara yang telah

dilakukan peneliti, diperoleh masalah
kesehatan yang terjadi pada siswa
yaitu siswa membutuhkan materi
tentang pencegahan diare karena
siswa belum pernah mendapatkan
pendidikan kesehatan mengenai
pencegahan diare di sekolah. Media
kesehatan yang pernah diberikan yaitu
hanya poster sehingga belum ada
variasi media mengenai pencegahan
diare yang siswa dapatkan. Oleh
karena itu, diperlukan media
pembelajaran seperti video animasi
yang dinilai sangat menarik dalam
fungsinya bagi anak-anak sehingga
timbulnya semangat untuk belajar
mengenai materi pencegahan diare.

b. Tahap Desain (Design)
Desain ini meliputi perencanaan

perancangan produk yang akan
dihasilkan serta proses
pengembangannya. Produk yang
dikembangkan oleh peneliti yaitu media
video animasi mengenai pencegahan
diare pada siswa sekolah dasar. Pada
tahap dilakukan pembuatan media
animasi menggunakan aplikasi
Powtoon melalui tahap pra produksi
dilakukan penentuan konsep,
perencanaan pada rancangan matriks,
pemilihan karakter kartun dan materi
yang sesuai dengan kebutuhan. Tahap
produksi dilakukan proses editing
dalam membuat background, penataan
gambar sesuai konsep, penataan
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warna yang disesuaikan, penataan isi
materi dan pemilihan efek animasi yang
dibuat, dan perekaman suara
berdasarkan storyboard. Tahap pasca
produksi yang didapatkan hasil akhir
berupa kegiatan me-review, apakah
ada kesalahan serta ada kekurangan
dalam media yang dibuat dan
menyimpan media video animasi
dengan format mp4.

c.Tahap Pengembangan (Development)
Pada tahap pengembangan,

dilakukan penilaian validasi media
kepada ahli media dan ahli materi yang
dilakukan sebelum media digunakan
oleh sasaran agar mendapatkan
validasi sehingga media dinyatakan
layak untuk diuji coba. 13 Teknik dan
kriteria yang digunakan dalam
menganalisis untuk mengukur tingkat
validitas media dan materi digunakan
menurut Rachmalia (2021). Hasil
penilaian yaitu sebagai berikut.
1. Aspek Materi

Hasil uji kelayakan ahli materi
pada media video animasi mengenai
pencegahan diare adalah sebagai
berikut :

Gambar 1
Hasil Validasi Ahli Materi

Berdasarkan grafik di atas bahwa nilai
dari tiap aspek dari materi pada video
animasi, yaitu isi materi 95%, penyajian
100%, bahasa 93%, dan manfaat 92%.
Adapun perhitungan nilai persentase
kelayakan video animasi mengenai
pencegahan diare berdasarkan ahli
materi sebagai berikut.

Kesimpulannya yaitu uji kelayakan
media pada aspek materi mendapatkan
persentase sebesar 88% dan dikatakan
sangat valid. Dengan demikian, media
edukasi berbentuk video animasi
tentang pencegahan diare dinyatakan
sangat layak digunakan.

2. Aspek Media
Hasil uji kelayakan ahli media

pada media video animasi mengenai
pencegahan diare adalah sebagai
berikut :

Gambar 2
Hasil Validasi Ahli Media

Berdasarkan grafik di atas bahwa nilai
dari tiap aspek dari media pada video
animasi, yaitu visual 85%, audio 100%,
dan manfaat 85%. Adapun perhitungan
nilai persentase kelayakan video
animasi mengenai pencegahan diare
berdasarkan ahli media sebagai berikut.
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Kesimpulannya yaitu uji kelayakan
media pada aspek media mendapatkan
persentase sebesar 95% dan dikatakan
sangat valid. Dengan demikian, media
edukasi berbentuk video animasi
tentang pencegahan diare dinyatakan
sangat layak digunakan.

d.Tahap Implementasi (Implementation)
Implementasi pada tahapan ini

adalah uji coba pengguna media video
animasi mengenai pencegahan diare
menggunakan instrumen yang
dimodifikasi dari Rachmalia (2021)
yang terdiri dari 3 aspek yaitu visual,
audio, dan manfaat. Instrumen ini di uji
cobakan kepada 38 siswa. Berikut ini
hasil uji coba produk media video
animasi mengenai pencegahan diare.

Gambar 3
Hasil Validasi Pengguna

Berdasarkan grafik di atas
bahwa nilai dari tiap aspek dari media
pada video animasi, yaitu visual 85%,
audio 83%, dan manfaat 90%. Adapun
perhitungan nilai persentase uji coba
pengguna media video animasi
mengenai pencegahan diare
berdasarkan 38 pengguna adalah
sebagai berikut :

Berdasarkan perhitungan
persentase diatas, hasil dari uji coba
pengguna mendapatkan nilai sebesar
86% yang termasuk dalam kategori
sangat valid. Sehingga media video
animasi mengenai pencegahan diare
dinyatakan sangat layak digunakan.

e. Tahap Evaluasi (Evaluation)
Pengembangan media video

animasi mengenai pencegahan diare
dari segi media dengan pemilihan
karakter animasi, warna tampilan, dan
durasi video yang sesuai diharapkan
sasaran. Dari segi materi sudah tepat
karena bahasa mudah dipahami,
diingat dan huruf yang terbaca. Dapat
disimpulkan tidak ada saran dan
masukan dari pengguna untuk merevisi
ulang produk video animasi mengenai
pencegahan diare.

Kelayakan media video animasi
mengenai pencegahan diare pada
siswa setelah divalidasi oleh 2 tim ahli
yaitu ahli media mendapatkan
persentase sebesar 95% masuk
kedalam kategori “sangat layak”
digunakan dan menurut ahli materi
mendapatkan persentase sebesar 88%
yang termasuk kedalam kategori
“sangat layak”. Sedangkan respon dari
pengguna terhadap media video
animasi mendapatkan hasil persentase
sebesar 86% yang menyatakan “sangat
layak”.

PEMBAHASAN

Pengembangan suatu produk
dapat diawali oleh adanya masalah
dalam produk yang sudah
ada/diterapkan. Masalah kesehatan
yang terjadi yaitu siswa membutuhkan
materi tentang pencegahan diare
karena siswa belum pernah
mendapatkan pendidikan kesehatan
mengenai pencegahan diare di sekolah.
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Media kesehatan yang pernah
diberikan yaitu hanya poster sehingga
belum ada variasi media mengenai
pencegahan diare yang siswa dapatkan.
Tahap analisis dilakukan dengan
menganalisis kebutuhan peserta didik
dalam proses pembelajaran. Hal ini
didukung oleh Devianti (2020) yang
menyatakan bahwa “Jika kebutuhan
peserta didik terpenuhi dan terlayani
dengan efektif dan efisien maka sangat
besar kemungkinan proses
pembelajaran kedepannya akan
meningkat”. 14

Pada tahap ini didapatkan
potensi berupa ketertarikan siswa
terhadap media promosi kesehatan
video animasi mengenai pencegahan
diare. Dari hasil analisis kebutuhan
siswa melalui wawancara, diketahui
bahwa video animasi mengenai
pencegahan diare menjadi jenis media
yang dipilih oleh siswa sebagai media
yang dapat menarik minat dan disukai
dalam membahas materi mengenai
pencegahan diare. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan 15 bahwa video
animasi merupakan media yang
menggabungkan media audio dan
media visual untuk menarik perhatian
dan menyajikan objek secara detail dan
dapat membantu memahami suatu
materi yang sifatnya sulit.

Dalam mengembangkan media
video animasi tersebut dibuat sesuai
dengan hasil analisis kebutuhan siswa
saat ini, dimana penggunaan gambar,
karakter, warna, durasi dan materi yang
disampaikan menjadi daya tarik yang
perlu diperhatikan dalam pembuatan
video animasi pencegahan diare pada
anak SD. Anak-anak lebih menyukai
gambar atau video yang berbentuk
kartun animasi dibanding dengan
gambar nyata karena lebih menarik
perhatian. 16 Menurut Ponza (2018:11)
Video animasi merupakan video yang
di dalamnya terdapat animasi kartun
yang dapat diisi oleh materi-materi
pelajaran dan dapat dijadikan media
pembelajaran untuk sekolah dasar

karena sifatnya yang menarik dan
cocok untuk anak sekolah dasar.

Pada tahap desain terdapat 3
bagian yaitu tahapan pra produksi
meliputi kegiatan persiapan alat
produksi, yaitu laptop dan software-
software pendukung dalam hal ini
software yang paling utama adalah
aplikasi Powtoon sebagai pembuat
video animasi ini. Selanjutnya
menentukan konsep rancangan dalam
bentuk matriks, membuat skenario
serta membuat storyboard. Dengan
adanya matriks, maka media yang
dibuat akan diarahkan supaya media
tersebut tepat sasaran, karena media
yang baik adalah media yang tepat
dengan sasaran, permasalahan dan
kebutuhan. Kedua adalah tahapan
produksi meliputi merealisasikan
produk video animasi sesuai naskah
yang telah dibuat sebelumnya.
Membuat media yang telah disusun
melalui storyboard ke dalam bentuk
animasi, teks, dan suara. Proses
dimulai dari pemilihan karakter,
komposisi warna, memasukkan teks
materi, mencari gambar ilustrasi
pendukung, memilih transisi, merekam
suara/dubbing, dan memasukkan
backsound. Dari pembuatan desain
animasi, maka akan diperoleh
visualisasi nyata dari storyboard yang
telah dibuat sebelumnya. Terakhir
adalah tahapan pasca produksi meliputi
Pada tahap ini meliputi kegiatan
mereview, apakah ada kesalahan atau
kekurangan dalam media yang dibuat
dan proses akhir dengan menyimpan
media video animasi agar menjadi
kesatuan yang utuh.

Pada tahap pengembangan
media yaitu melakukan validasi oleh
ahli media dan ahli materi dan
memperbaiki media sesuai saran dan
masukan dari ahli media dan ahli materi
sebagai berikut. Dalam melakukan
validasi diperlukannya instrumen
kelayakan media, peneliti
menggunakan instrumen yang
modifikasi dari Rachmalia (2021). 17

Validasi ini dilakukan untuk menilai
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kelayakan media video animasi yang
dikembangkan dan sebagai bahan
evaluasi perbaikan media sebelum diuji
coba kepada sasaran. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Adkhar (2018)
bahwa proses media video animasi
dikatakan layak setelah melalui
beberapa tahap pengembangan dan
validasi para ahli. 18 Validasi dilakukan
oleh 1 ahli materi yaitu Neng Ayu, SKM.,
M. Kes memperoleh nilai 88% dan 1
ahli media yaitu M. Aris Rizqi, S.ST, M.
Kes memperoleh nilai 95%. Menurut
Arikunto (2013) media pembelajaran
dapat dikatakan layak apabila media
memperoleh skor lebih dari 60%. Selain
melakukan penilaian kelayakan,
validator juga memberikan komentar
dan saran untuk perbaikan media video
animasi mengenai pencegahan diare
yang dikembangkan. Saran perbaikan
pada media yaitu konsisten dalam
penulisan penjelasan dan gambar.
Sedangkan saran perbaikan pada
materi mengenai gejala diare adalah
feses cair diganti menjadi BAB cair
lebih dari 4 kali.

Hasil uji coba kelayakan media
oleh pengguna yaitu siswa menyatakan
bahwa media video animasi mengenai
pencegahan diare ini sangat valid
dengan persentase 86% dan layak
digunakan untuk media
edukasi/pembelajaran. Hal ini didukung
dengan penelitian yang dilakukan
Wicaksono (2014) menyatakan bahwa
kategori respon siswa yang
menunjukkan lebih dari 50% butir
pernyataan dengan kriteria kuat atau
sangat kuat dapat disimpulkan media
pembelajaran yang dikembangkan
memperoleh respon positif dari siswa.19
Terdapat respon positif dari siswa
terhadap media video animasi
mengenai pencegahan diare
diantaranya sangat menarik, tidak
membosankan, dan mudah dipahami.
Hal tersebut sejalan dengan
pernyataan Aisah (2021) mengatakan
video animasi yang menarik dapat
dijadikan media edukasi. Selain itu,
penuh warna dan bersuara sehingga

menjadikan media ini tidak membuat
jenuh/menghibur.9

Tahap evaluasi yaitu kelayakan
media video animasi mengenai
pencegahan diare pada siswa setelah
divalidasi oleh 2 tim ahli yaitu ahli
media mendapatkan persentase
sebesar 95% masuk kedalam kategori
“sangat layak” digunakan dan menurut
ahli materi mendapatkan persentase
sebesar 88% yang termasuk kedalam
kategori “sangat layak”. Sedangkan
respon dari pengguna terhadap media
video animasi mendapatkan hasil
persentase sebesar 86% yang
menyatakan “sangat layak”.

Media edukasi yang layak
digunakan berupa video animasi
mengenai pencegahan diare bisa
memberikan motivasi atau keinginan
dalam mempelajari pencegahan diare
karena memiliki daya tarik yang sesuai
dengan karakteristik siswa. Hal ini
sejalan dengan penelitian oleh Agustien
(2018) yaitu mengembangkan video
animasi pada pelajaran sejarah kelas X
dengan hasil yang layak karena mampu
memiliki daya tarik media video animasi
tersebut. 20 Didukung oleh pernyataan
Made (2021) bahwa media video
animasi pembelajaran yang
dikembangkan layak digunakan dalam
proses pembelajaran dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa
dalam belajar.21

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dalam penelitian
yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa pengembangan
media video animasi mengenai
pencegahan diare pada siswa di SDN
Rahayu 4 Kabupaten Bandung dengan
lima tahapan model pengembangan
ADDIE yaitu Analysis, Design,
Development, Implementation,
Evaluation. Analisis kebutuhan siswa
dari segi media yaitu karakter kartun
bergerak, warna yang cerah, durasi
video cukup 2-5 menit. Dari segi materi
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yaitu bahasa mudah dipahami,
sederhana dan huruf yang terbaca.
Produk akhir yang dihasilkan berbentuk
video berdurasi 3 menit 4 detik
dipadukan dengan teks, gambar,
animasi, dan audio.Kelayakan media
video animasi pencegahan diare di
SDN Rahayu 4 Kabupaten Bandung
mendapatkan nilai sebesar 86%
dinyatakan "sangat layak" untuk
digunakan sebagai media edukasi
setelah dilakukan uji coba kepada 38
siswa.
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